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Abstrak

Perkembangan teknologi digital ssaat ini telah mendorong transformasi sistem pembayaran yang awalnya
menggunakan uang tunai berubah menjadi transaksi non-tunai yang lebih mudah, aman, dan cepat. Salah satu
inovasi yang telah dikembangkan oleh Bank Indonesia yaitu Quick Response Code (QRIS) yang menjadi standar
pembayaran berbasis QR code yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagai alat pembayaran digital. Namun,
penggunaan QRIS terutama dalam kalangan remaja, khususnya siswa sekolah menengah kejuruan (SMK), masih
rendah karena kurangnya edukasi dalam hal pengelolaan literasi keuangan, sehingga pemahaman mengenai
manfaat, cara penggunaan, dan juga cara menjaga keamanan transaksi digital sangat minim. Kurangnya
pemahaman tersebut memengaruhi pengetahuan siswa dalam penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital
dan juga, sebagai generasi sekarang, mereka terlambat beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Oleh karena itu,
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang kami lakukan di SMK Negeri 3 Gunungsitoli bertujuan
untuk memberikan edukasi kepada siswa untuk meningkatkan literasi keuangan mereka dan cara penggunaan
QRIS sebagai alat transaksi non-tunai. Kegiatan atau program PKM yang kami lakukan diharapkan dapat
menambah wawasan SMK Negeri 3 Gunungsitoli dalam pemanfaatan teknologi, khususnya dalam penggunaan
QRIS sebagai alat transaksi non-tunai, dan serta dapat membantu siswa menjadi masyarakat yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Kata Kunci: QRIS, pembayaran non-tunai, literasi keuangan digital, siswa SMK, pengabdian kepada masyarakat

Abstract

The current development of digital technology has encouraged the transformation of payment systems that initially
used cash into non-cash transactions that are easier, safer and faster. One of the innovations that has been
developed by Bank Indonesia is the Quick Response Code (QRIS), which is a QR code-based payment standard
that can be used by the public as a digital payment tool. However, the use of QRIS, especially among teenagers,
especially vocational high school (SMK) students, is still low due to a lack of education in terms of managing
financial literacy, so that understanding of the benefits, how to use it, and also how to maintain the security of
digital transactions is very minimal. This lack of understanding affects students' knowledge in using QRIS as a
digital payment tool and also, as the current generation, they are late in adapting to technological advances.
Therefore, the Community Service (PKM) activities that we carry out at SMK Negeri 3 Gunungsitoli aim to provide
education to students to improve their financial literacy and how to use QRIS as a non-cash transaction tool. It is
hoped that the PKM activities or programs that we carry out can broaden the knowledge of SMK Negeri 3
Gunungsitoli in the use of technology, especially in the use of QRIS as a non-cash transaction tool, and can also
help students become people who are able to adapt to technological developments.

Keywords: QRIS, non-cash payments, digital financial literacy, vocational school students, community service.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa tahun terakhir telah membawa dampak
yang sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pada sistem pembayaran dan pengelolaan
keuangan. Masyarakat yang sebelumnya sangat bergantung pada transaksi tunai kini secara perlahan mulai beralih
pada sistem pembayaran digital yang menawarkan kemudahan, kecepatan, efisiensi, dan keamanan yang lebih baik.
Perubahan ini tidak hanya terjadi pada masyarakat perkotaan, tetapi juga semakin meluas ke berbagai lapisan sosial
dan sektor aktivitas ekonomi. Kehadiran internet, meningkatnya penggunaan perangkat pintar, serta tumbuhnya
berbagai aplikasi keuangan digital telah mendorong transformasi perilaku transaksi masyarakat menuju pola yang
lebih modern dan terdigitalisasi (Rizki et al., 2024). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa masyarakat saat ini
telah memasuki era ekonomi digital, yaitu suatu era ketika aktivitas ekonomi, perdagangan, dan layanan keuangan
semakin terintegrasi dengan teknologi (Raja Gukguk & Panjaitan, 2026). Dalam konteks nasional, transformasi sistem
pembayaran digital di Indonesia berkembang dengan sangat pesat dan mendapat dukungan dari kebijakan strategis
berbagai lembaga keuangan, terutama Bank Indonesia. Salah satu inovasi penting dalam sistem pembayaran digital
tersebut adalah Quick Response Code Indonesian Standard atau QRIS. QRIS merupakan standar kode QR nasional
yang dikembangkan untuk menyatukan berbagai penyelenggara jasa sistem pembayaran dalam satu format yang
terintegrasi. Sebelum adanya QRIS, masyarakat dihadapkan pada beragam kode QR dari berbagai aplikasi
pembayaran sehingga sering menimbulkan ketidakefisienan dan kebingungan dalam bertransaksi. Melalui QRIS,
berbagai platform pembayaran digital dapat digunakan secara lebih mudah karena cukup mengandalkan satu standar
yang dapat dipindai oleh berbagai aplikasi yang telah mendukung sistem tersebut. Inovasi ini menjadi langkah penting
dalam mendukung inklusi keuangan, memperluas akses layanan pembayaran digital, dan mempercepat proses
digitalisasi ekonomi di Indonesia (Wandari et al., 2025).

QRIS bukan sekadar alat transaksi, melainkan juga simbol perkembangan sistem pembayaran nasional yang
semakin inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat modern. Dalam praktiknya, QRIS telah digunakan di
berbagai sektor, mulai dari usaha mikro, kecil, dan menengah, pedagang kaki lima, toko kelontong, kantin sekolah,
hingga pusat perbelanjaan dan layanan jasa lainnya. Penggunaan yang semakin luas ini menunjukkan bahwa QRIS
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung kelancaran transaksi masyarakat di berbagai bidang. Bagi pelaku
usaha, QRIS memberikan kemudahan dalam menerima pembayaran dari berbagai sumber aplikasi, sementara bagi
konsumen, QRIS menawarkan kenyamanan, efisiensi, dan kecepatan dalam melakukan pembayaran (Sjahruddin et
al., 2024). Karena itu, keberadaan QRIS sangat relevan dalam mendukung transformasi sistem keuangan menuju arah
yang lebih modern dan inklusif (Rinjani et al., 2024). Di sisi lain, perkembangan teknologi pembayaran digital juga
membawa konsekuensi berupa tuntutan akan peningkatan literasi keuangan digital di kalangan masyarakat, khususnya
generasi muda. Literasi keuangan digital dapat dipahami sebagai kemampuan individu dalam mengenali, memahami,
menggunakan, dan mengevaluasi produk serta layanan keuangan berbasis teknologi secara aman, efektif, dan
bertanggung jawab. Literasi ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan aplikasi pembayaran,
tetapi juga mencakup pemahaman mengenai manajemen keuangan pribadi, pengendalian pengeluaran, keamanan data,
serta kesadaran terhadap risiko transaksi digital (Nirmalasari & Basri, 2025). Dalam kehidupan sehari-hari, banyak
remaja yang telah terbiasa menggunakan dompet digital atau metode pembayaran berbasis QR, namun belum
sepenuhnya memahami cara Kkerja sistem tersebut. Akibatnya, mereka rentan terhadap kesalahan transaksi,
penyalahgunaan data, maupun perilaku konsumtif yang tidak terkontrol (Seputri & Yafiz, 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan digital bukan lagi menjadi kemampuan tambahan,
melainkan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh generasi muda. Hal ini menjadi semakin penting mengingat siswa
sekolah menengah kejuruan merupakan kelompok usia yang berada pada fase peralihan menuju dunia kerja dan
kehidupan dewasa. Pada tahap ini, siswa mulai belajar mengelola uang saku, membuat keputusan pembelanjaan,
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengenal berbagai bentuk transaksi ekonomi sederhana (Ridlo et al.,
2025). Apabila mereka tidak dibekali dengan pengetahuan yang memadai, maka mereka akan cenderung menjadi
pengguna teknologi yang pasif, mengikuti tren tanpa pemahaman yang cukup, dan tidak mampu mengambil keputusan
finansial secara bijak. Sebaliknya, jika mereka memiliki literasi keuangan digital yang baik, maka mereka akan
tumbuh menjadi individu yang cerdas secara finansial, adaptif terhadap perubahan, dan mampu menghadapi tantangan
ekonomi modern dengan lebih siap (Sabrina et al., 2026).Pentingnya literasi keuangan digital pada siswa SMK juga
berkaitan erat dengan karakteristik generasi muda yang sangat dekat dengan teknologi. Siswa pada jenjang ini
umumnya sudah terbiasa menggunakan gawai, media sosial, aplikasi pesan instan, serta berbagai layanan digital
lainnya. Kedekatan mereka dengan teknologi memberikan peluang besar untuk memperkenalkan sistem pembayaran
digital seperti QRIS secara lebih cepat dan efektif (Viana et al., 2021). Namun demikian, peluang tersebut harus
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diimbangi dengan edukasi yang tepat agar penggunaan teknologi tidak hanya berhenti pada aspek kemudahan, tetapi
juga disertai kesadaran akan tanggung jawab dan keamanan. Dengan pembekalan yang tepat, siswa dapat memahami
bahwa penggunaan teknologi keuangan harus dilakukan secara cermat, kritis, dan bijaksana (Wijaya et al., 2025).

Selain itu, perkembangan pembayaran digital juga perlu dipahami dalam kaitannya dengan perubahan
perilaku konsumsi masyarakat. Kemudahan bertransaksi tanpa uang tunai sering kali membuat pengguna merasa
bahwa pengeluaran menjadi lebih ringan dan tidak terasa secara langsung (Lutfi et al., 2025). Dalam jangka panjang,
kondisi ini dapat memicu perilaku konsumtif apabila tidak disertai dengan kontrol diri dan disiplin keuangan. Oleh
sebab itu, edukasi mengenai QRIS tidak hanya menekankan aspek teknis penggunaan, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai pengelolaan keuangan yang sehat. Siswa perlu memahami bahwa kemudahan transaksi harus diimbangi dengan
kebiasaan mencatat pengeluaran, mengontrol penggunaan uang, dan menghindari pembelian yang tidak diperlukan.
Dengan demikian, pembelajaran tentang QRIS menjadi bagian dari pendidikan karakter finansial yang penting
ditanamkan sejak usia sekolah (Siregar et al., 2025). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di
SMK Negeri 3 Gunungsitoli merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi dalam menjawab
kebutuhan masyarakat, khususnya dalam bidang literasi keuangan digital. Melalui kegiatan ini, tim pelaksana
berupaya memberikan edukasi kepada siswa mengenai QRIS, pentingnya transaksi non-tunai, serta cara menggunakan
layanan pembayaran digital secara aman dan bijak. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan
informasi, tetapi juga untuk membangun kesadaran, keterampilan, dan sikap yang tepat dalam menghadapi
perkembangan sistem pembayaran modern. Selain itu, kegiatan ini menjadi ruang interaksi yang positif antara dosen,
mahasiswa, guru, dan siswa dalam suasana yang edukatif dan partisipatif. Dengan pendekatan demikian, kegiatan
pengabdian tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga dialogis dan aplikatif (Amelia et al., 2025).

Pemilihan sekolah sebagai lokasi kegiatan juga memiliki alasan yang sangat strategis. Sekolah merupakan
lingkungan pendidikan formal yang ideal untuk menanamkan nilai-nilai literasi kepada generasi muda. Di sekolah,
siswa tidak hanya belajar mata pelajaran akademik, tetapi juga memperoleh pembekalan keterampilan hidup yang
berguna bagi masa depan mereka. Melalui kegiatan pengabdian seperti ini, sekolah dapat menjadi ruang yang efektif
untuk memperkenalkan konsep keuangan digital secara praktis dan kontekstual. Ketika siswa memahami manfaat dan
risiko QRIS, mereka akan lebih percaya diri dalam menghadapi perkembangan sistem pembayaran digital yang
semakin luas digunakan di masyarakat. Hal ini juga akan membantu mereka dalam mempersiapkan diri untuk dunia
kerja, pendidikan lanjutan, maupun kehidupan sosial yang lebih kompleks di masa depan (Pancawati et al.,
2025).Relevansi kegiatan ini semakin kuat karena QRIS saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan ekonomi
masyarakat sehari-hari. Penggunaannya yang semakin meluas pada berbagai sektor menunjukkan bahwa sistem
pembayaran digital telah menjadi kebutuhan nyata di tengah masyarakat. Dari sisi efisiensi, QRIS mempermudah
transaksi, mengurangi ketergantungan terhadap uang tunai, mempercepat pencatatan, dan membantu pelaku usaha
dalam menerima pembayaran dari berbagai platform. Dari sisi edukasi, QRIS dapat dijadikan media pembelajaran
untuk mengenalkan pengelolaan keuangan modern kepada siswa. Dengan memahami QRIS, siswa dapat belajar
bahwa teknologi tidak hanya harus digunakan untuk mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga harus dimanfaatkan
untuk membangun kebiasaan finansial yang lebih sehat, disiplin, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini menjadi sangat penting untuk dilaksanakan sebagai
upaya membangun literasi keuangan digital di kalangan siswa SMK. Edukasi QRIS di SMK Negeri 3 Gunungsitoli
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai manfaat sistem pembayaran digital, menumbuhkan
kesadaran untuk bertransaksi secara aman, serta memperkuat kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara
bijak. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mempererat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam
membentuk generasi muda yang cerdas, kreatif, disiplin, dan siap menghadapi tantangan era digital. Dengan demikian,
pengabdian ini tidak hanya bernilai akademik, tetapi juga memiliki kontribusi sosial yang nyata bagi peningkatan
kualitas sumber daya manusia.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode edukatif-partisipatif. Metode ini
dipilih karena mampu menggabungkan penyampaian informasi dengan keterlibatan aktif peserta dalam proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, kegiatan tidak hanya berfokus pada ceramah atau pemaparan materi, tetapi juga
disertai dengan interaksi langsung melalui diskusi, tanya jawab, dan respons peserta terhadap materi yang
disampaikan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga menjadi bagian aktif dalam proses
edukasi. Tahapan kegiatan dimulai dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak sekolah. Koordinasi dilakukan
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untuk menentukan waktu, tempat, jumlah peserta, serta susunan acara yang akan dilaksanakan. Setelah itu, tim
menyusun materi edukasi yang berkaitan dengan QRIS, literasi keuangan digital, manfaat pembayaran non-tunai, serta
aspek keamanan transaksi digital. Materi disiapkan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh siswa.
Selain itu, tim juga menyiapkan media presentasi dan pertanyaan-pertanyaan pemantik untuk mengukur pemahaman
siswa selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan inti dimulai dengan sambutan dari pihak sekolah dan tim pelaksana. Pada tahap ini, masing-masing
pihak menyampaikan ucapan selamat datang, apresiasi, serta tujuan dari pelaksanaan kegiatan. Sambutan menjadi
pembuka yang penting karena membangun suasana akrab dan menumbuhkan perhatian peserta terhadap kegiatan yang
akan diikuti. Setelah itu, dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim pelaksana. Dalam sesi ini, siswa diberikan
penjelasan mengenai pengertian QRIS, latar belakang penggunaannya, manfaat transaksi digital, serta pentingnya
menjaga kerahasiaan data pribadi saat menggunakan layanan keuangan digital. Setelah pemaparan materi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi diskusi tanya jawab. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, memberikan
tanggapan, atau berbagi pengalaman terkait penggunaan aplikasi pembayaran digital. Diskusi ini penting untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, sesi tanya jawab juga
menciptakan suasana interaktif yang mendorong siswa berpikir kritis terhadap topik yang dibahas. Pada tahap penutup,
kegiatan diakhiri dengan foto bersama sebagai bentuk dokumentasi dan simbol kebersamaan antara tim pelaksana,
guru, dan siswa.

3. HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi QRIS untuk meningkatkan literasi keuangan
digital dan kesadaran bertransaksi non-tunai bagi siswa SMK Negeri 3 Gunungsitoli berlangsung dengan lancar, tertib,
dan mendapat sambutan positif dari pihak sekolah maupun siswa. Secara umum, seluruh rangkaian kegiatan terlaksana
sesuai dengan susunan acara yang telah direncanakan sebelumnya. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya
terlihat dari kelancaran teknis acara, tetapi juga dari tingginya partisipasi siswa dalam mengikuti setiap sesi yang
diselenggarakan. Setiap tahapan kegiatan, mulai dari sambutan, pemaparan materi, diskusi tanya jawab, hingga foto
bersama, memberikan kontribusi penting terhadap tercapainya tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman siswa
mengenai QRIS, literasi keuangan digital, dan pentingnya transaksi non-tunai secara aman serta bertanggung jawab.

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa topik yang diangkat sangat relevan dengan kebutuhan peserta
didik pada era digital saat ini. Siswa sebagai generasi muda hidup dalam lingkungan yang sangat akrab dengan
teknologi, perangkat pintar, dan berbagai aplikasi digital. Akan tetapi, kedekatan mereka dengan teknologi tidak selalu
diiringi dengan pemahaman yang memadai mengenai cara kerja sistem pembayaran digital, manfaat, dan risiko yang
mungkin menyertainya. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang dilakukan di lingkungan sekolah menjadi sarana
yang efektif untuk memberikan pengetahuan praktis yang langsung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Melalui pendekatan yang komunikatif dan partisipatif, kegiatan ini mampu menjembatani kebutuhan siswa akan
informasi yang sederhana, aplikatif, dan mudah dipahami.

Kegiatan diawali dengan sesi sambutan dari pihak sekolah dan tim pelaksana. Pada tahap ini, pihak sekolah
menyampaikan apresiasi yang besar atas kehadiran tim pengabdian yang telah bersedia berbagi ilmu dan pengalaman
kepada siswa. Sambutan dari pihak sekolah mencerminkan dukungan yang kuat terhadap kegiatan edukatif semacam
ini, karena materi yang disampaikan dinilai sangat relevan dengan perkembangan kehidupan masyarakat modern.
Pihak sekolah juga menekankan bahwa siswa perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai penggunaan
teknologi keuangan agar mereka tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga mampu memahami manfaat dan risiko
dari layanan digital yang mereka gunakan.

Sambutan dari pihak sekolah tidak hanya bersifat formalitas pembuka, tetapi juga menjadi bentuk penguatan
terhadap pentingnya literasi keuangan digital di kalangan remaja. Melalui sambutan tersebut, pihak sekolah
menunjukkan bahwa pendidikan saat ini tidak cukup hanya berfokus pada pengetahuan akademik, tetapi juga perlu
mencakup keterampilan hidup yang berhubungan dengan keuangan, teknologi, dan tanggung jawab sosial. Pesan ini
sangat penting karena siswa berada pada fase perkembangan yang mulai membentuk kebiasaan finansial dan pola
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pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya dukungan dari pihak sekolah, suasana kegiatan
menjadi lebih kondusif dan peserta lebih siap untuk menerima materi yang disampaikan.

Sementara itu, tim pelaksana juga memberikan sambutan yang berisi ucapan terima kasih atas kesempatan
yang diberikan oleh sekolah untuk melaksanakan kegiatan PKM. Dalam sambutannya, tim menjelaskan latar belakang
pemilihan tema QRIS dan literasi keuangan digital, serta menegaskan bahwa kegiatan ini dirancang untuk memberikan
manfaat nyata kepada siswa. Tim juga menyampaikan harapan agar kegiatan ini dapat membuka wawasan siswa
mengenai pentingnya bertransaksi non-tunai dengan cara yang aman, cerdas, dan bijak. Sambutan yang disampaikan
secara hangat dan bersahabat ini membantu menciptakan hubungan yang positif antara tim pelaksana, guru, dan siswa
sejak awal kegiatan. Tahap sambutan juga berfungsi sebagai media untuk menyamakan persepsi antara penyelenggara
kegiatan dan peserta. Dalam konteks ini, siswa memperoleh gambaran umum mengenai tujuan kegiatan, manfaat yang
akan mereka peroleh, serta alur kegiatan yang akan berlangsung. Hal ini penting agar siswa tidak merasa asing
terhadap materi yang akan disampaikan dan dapat mengikuti rangkaian acara dengan lebih fokus. Dengan suasana
awal yang baik, proses pelaksanaan berikutnya dapat berjalan lebih efektif karena peserta sudah memiliki kesiapan
mental dan perhatian yang cukup terhadap tema kegiatan.

Gambar 1. Pemapaaran Materi

Setelah sambutan, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh tim pelaksana. Tahap ini menjadi inti
dari kegiatan edukasi karena pada bagian inilah siswa memperoleh pengetahuan utama mengenai QRIS, literasi
keuangan digital, dan transaksi non-tunai. Materi disusun secara sistematis agar mudah dipahami oleh siswa, dimulai
dari pengenalan konsep dasar, manfaat penggunaan, hingga aspek keamanan yang perlu diperhatikan dalam transaksi
digital. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan disertai dengan contoh-contoh yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam penjelasannya, tim menyampaikan bahwa QRIS merupakan standar
pembayaran berbasis kode QR yang dikembangkan untuk mempermudah transaksi masyarakat. QRIS memungkinkan
pengguna untuk melakukan pembayaran melalui berbagai aplikasi yang telah terintegrasi dalam satu sistem nasional.
Dengan demikian, QRIS tidak hanya memudahkan konsumen, tetapi juga membantu para pelaku usaha kecil dan
menengah dalam menerima pembayaran digital dari berbagai sumber aplikasi. Penjelasan ini membantu siswa
memahami bahwa QRIS bukan sekadar fitur tambahan dalam aplikasi pembayaran, tetapi merupakan bagian dari
ekosistem keuangan digital yang lebih luas dan terstruktur.

Materi mengenai literasi keuangan digital juga menjadi bagian penting dalam pemaparan. Tim pelaksana
menjelaskan bahwa literasi keuangan digital mencakup kemampuan untuk memahami layanan keuangan berbasis
teknologi, menggunakan aplikasi secara tepat, mengevaluasi manfaat dan risiko, serta menjaga keamanan transaksi.
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Pengetahuan ini sangat penting karena penggunaan teknologi keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemudahan,
tetapi juga tanggung jawab. Seseorang yang memiliki literasi keuangan digital yang baik akan lebih mampu mengelola
uang saku, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta menghindari perilaku konsumtif yang tidak terkontrol. Bagi
siswa, pemahaman seperti ini menjadi bekal yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari.Pada sesi pemaparan,
tim juga menekankan bahwa perkembangan layanan keuangan digital harus disikapi dengan bijak. Banyak remaja saat
ini sudah terbiasa menggunakan dompet digital atau aplikasi pembayaran, tetapi belum tentu memahami bagaimana
sistem tersebut bekerja. Mereka cenderung melihat kemudahan transaksi tanpa menyadari bahwa ada aspek keamanan
yang harus dijaga. Oleh karena itu, edukasi ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran siswa agar tidak hanya menjadi
pengguna teknologi yang aktif, tetapi juga pengguna yang cerdas. Kemampuan untuk memahami cara kerja sistem
pembayaran digital menjadi sangat penting agar siswa tidak mudah salah langkah saat bertransaksi.

Agar materi lebih mudah dipahami, tim pelaksana memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
siswa, seperti penggunaan QRIS di kantin sekolah, warung, toko kecil, atau tempat pembelian kebutuhan sehari-hari.
Contoh konkret ini membuat siswa lebih mudah membayangkan bagaimana QRIS digunakan dalam praktik.
Pendekatan kontekstual seperti ini sangat efektif karena siswa dapat menghubungkan materi dengan pengalaman
pribadi mereka. Dengan demikian, materi tidak terasa abstrak atau terlalu teoritis, tetapi justru menjadi bagian dari
realitas yang mereka hadapi setiap hari.Selain menjelaskan manfaat QRIS, tim juga memberikan penjelasan mengenai
pentingnya menjaga keamanan saat melakukan transaksi digital. Beberapa hal yang ditekankan meliputi memeriksa
nama penerima sebelum melakukan pembayaran, memastikan kode QR berasal dari sumber yang dapat dipercaya,
menjaga kerahasiaan akun, tidak membagikan data pribadi secara sembarangan, dan selalu memastikan nominal
transaksi sudah sesuai. Penjelasan ini sangat penting karena transaksi digital memiliki risiko apabila dilakukan tanpa
kehati-hatian. Dengan memahami langkah-langkah keamanan dasar, siswa dapat meminimalkan kemungkinan
terjadinya kesalahan maupun penyalahgunaan dalam transaksi.

Respon siswa terhadap pemaparan materi terlihat cukup positif. Mereka memperhatikan dengan baik,
menyimak penjelasan yang disampaikan, dan sebagian besar mencatat poin-poin penting yang dianggap baru bagi
mereka. Beberapa siswa bahkan menunjukkan ekspresi antusias ketika mendengar penjelasan tentang kemudahan
transaksi menggunakan QRIS. Ada pula siswa yang mengaku telah menggunakan aplikasi pembayaran digital
sebelumnya, tetapi belum memahami secara utuh perbedaan antara aplikasi pembayaran dan standar pembayaran
seperti QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM benar-benar memberikan pengetahuan baru yang selama ini
belum sepenuhnya mereka miliki.Kondisi tersebut menegaskan bahwa pemaparan materi tidak hanya berfungsi
sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses pembentukan pemahaman yang lebih utuh. Siswa yang
sebelumnya hanya mengenal istilah QRIS secara umum kini mulai memahami makna, fungsi, dan manfaatnya secara
lebih mendalam. Dengan demikian, pemaparan materi berhasil mencapai tujuan edukatifnya, yaitu memperluas
wawasan siswa mengenai sistem pembayaran digital serta menumbuhkan kesadaran untuk menggunakannya secara
bijak.

Sesi diskusi tanya jawab menjadi salah satu bagian yang paling hidup dalam kegiatan. Pada tahap ini, siswa
diberi ruang untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan maupun pengalaman mereka dalam
menggunakan layanan pembayaran digital. Pertanyaan yang muncul cukup beragam, mulai dari pengertian QRIS,
perbedaan QRIS dengan dompet digital, cara menggunakan QRIS dengan benar, hingga manfaat dan risiko transaksi
non-tunai dalam kehidupan sehari-hari. Antusiasme siswa dalam bertanya menunjukkan bahwa mereka memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi serta memperhatikan dengan serius materi yang disampaikan sebelumnya.Diskusi tanya jawab
memiliki peran penting dalam kegiatan pengabdian karena menciptakan interaksi dua arah antara pemateri dan peserta.
Melalui sesi ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Interaksi seperti ini sangat diperlukan agar materi yang disampaikan tidak hanya berhenti pada tataran
pengetahuan, tetapi juga benar-benar dipahami dan diinternalisasi oleh peserta. Dalam konteks pendidikan
masyarakat, diskusi menjadi sarana efektif untuk menggali pemahaman peserta, mengoreksi kesalahpahaman, dan
memperkuat pesan utama dari kegiatan.
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Tim pelaksana menjawab pertanyaan siswa dengan bahasa yang sederhana, lugas, dan mudah dipahami.
Dalam penjelasannya, tim menegaskan bahwa QRIS adalah standar pembayaran nasional berbasis QR code, bukan
nama aplikasi tertentu. Penjelasan ini membantu siswa memahami bahwa QRIS dapat digunakan oleh berbagai
platform pembayaran digital yang sudah mendukung standar tersebut. Dengan demikian, siswa memperoleh
pemahaman yang lebih jelas mengenai perbedaan antara sistem pembayaran dan aplikasi pembayaran. Pemahaman
ini penting agar mereka tidak lagi menyamakan QRIS dengan aplikasi dompet digital tertentu.Selain itu, tim juga
menjelaskan pentingnya kehati-hatian dalam menggunakan QRIS. Siswa diberi pemahaman bahwa sebelum
melakukan transaksi, mereka harus memastikan bahwa nama merchant atau penerima dana sesuai dengan tujuan
pembayaran. Mereka juga harus memperhatikan nominal transaksi, memeriksa keamanan akun, serta tidak sembarang
memberikan informasi pribadi kepada pihak lain. Penekanan pada aspek keamanan ini penting karena transaksi digital,
meskipun praktis, tetap memiliki potensi risiko apabila digunakan tanpa pemahaman yang cukup. Siswa yang sejak
awal dibiasakan untuk berhati-hati akan lebih siap menghadapi berbagai bentuk layanan keuangan digital di masa
depan.

Gambar 2. Sesi Diskusi

Dalam sesi ini, beberapa siswa juga membagikan pengalaman mereka menggunakan pembayaran digital di
lingkungan sekitar. Ada yang sudah pernah bertransaksi menggunakan QRIS di toko atau kantin, namun ada juga yang
masih jarang menggunakannya. Pengalaman tersebut menjadi bahan diskusi yang menarik karena siswa dapat saling
belajar dari pengalaman satu sama lain. Dengan adanya pertukaran pengalaman ini, kegiatan menjadi lebih hidup dan
tidak monoton. Tim pelaksana memanfaatkan momen tersebut untuk menguatkan pesan bahwa penggunaan teknologi
keuangan perlu disertai dengan pengetahuan yang benar dan sikap yang bijak.Untuk mendorong partisipasi yang lebih
aktif, tim pelaksana juga memberikan apresiasi kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar.
Bentuk apresiasi sederhana ini ternyata sangat efektif dalam meningkatkan semangat siswa. Mereka menjadi lebih
berani untuk bertanya dan menjawab, sehingga suasana diskusi terasa lebih meriah dan dinamis. Strategi seperti ini
penting dalam kegiatan edukasi karena menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Siswa merasa dihargai, sementara materi yang disampaikan menjadi lebih mudah diingat.
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Secara keseluruhan, sesi tanya jawab menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi yang baik untuk menerima
pengetahuan baru apabila disampaikan dengan pendekatan yang komunikatif dan bersahabat. Mereka tidak hanya
menyimak, tetapi juga aktif bereaksi, bertanya, dan mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil menciptakan suasana belajar yang partisipatif dan mendorong
terbentuknya kesadaran baru mengenai literasi keuangan digital. Dalam konteks pendidikan remaja, suasana semacam
ini sangat penting karena dapat memperkuat pemahaman dan meningkatkan minat belajar peserta.

2 B SN

Vi)

e ';~.4-—*~»‘4,
Gambar 3. Pemberian Plakat Kepada Kepala Sekolah Diikuti Sesi Foto Bersama dengan Tim PKM

Setelah seluruh rangkaian materi dan diskusi selesai, kegiatan ditutup dengan foto bersama antara tim
pelaksana, guru, dan siswa. Foto bersama menjadi simbol kebersamaan, kekompakan, dan keberhasilan pelaksanaan
kegiatan. Selain berfungsi sebagai dokumentasi, foto bersama juga memiliki makna simbolik sebagai bentuk
penghargaan atas partisipasi semua pihak yang terlibat. Momen ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan hubungan sosial yang baik antara perguruan
tinggi dan sekolah.Foto bersama menjadi penutup yang menyenangkan karena siswa dapat berinteraksi dengan lebih
santai bersama tim pelaksana dan guru. Suasana yang tercipta pada akhir kegiatan memperlihatkan adanya keakraban
dan rasa saling menghargai antar peserta kegiatan. Hal ini penting karena kegiatan pengabdian kepada masyarakat
tidak hanya diukur dari jumlah materi yang disampaikan, tetapi juga dari kualitas hubungan dan kesan yang
ditinggalkan kepada peserta. Dengan adanya dokumentasi foto bersama, kegiatan dapat direkam sebagai bukti nyata
sekaligus kenangan positif dari pelaksanaan PKM.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa edukasi QRIS memberikan
dampak positif terhadap pengetahuan, sikap, dan kesadaran siswa mengenai literasi keuangan digital. Siswa
memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya transaksi non-tunai, manfaat QRIS dalam kehidupan sehari-hari,
serta perlunya kehati-hatian dalam menggunakan layanan digital. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang
dilakukan secara langsung di sekolah memiliki tingkat efektivitas yang tinggi karena materi yang disampaikan sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi nyata peserta. Dengan pendekatan yang sederhana dan kontekstual, siswa lebih mudah
menerima, memahami, dan mengingat informasi yang diberikan.Kegiatan ini juga membuktikan bahwa literasi
keuangan digital merupakan kebutuhan yang sangat nyata bagi siswa SMK. Sebagai generasi yang tumbuh dalam
lingkungan digital, mereka memerlukan pembekalan agar tidak hanya menjadi pengguna aktif, tetapi juga pengguna
yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab. Pengetahuan mengenai QRIS dapat membantu siswa memahami bahwa
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teknologi pembayaran bukan hanya soal kemudahan, tetapi juga soal disiplin, kontrol diri, dan keamanan transaksi.
Dengan demikian, siswa diharapkan mampu menggunakan layanan digital secara lebih bijak dan tidak terjebak pada
perilaku konsumtif yang berlebihan.

Dari sisi pendidikan, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pengabdian kepada masyarakat
memiliki peran penting dalam melengkapi pembelajaran formal di sekolah. Materi yang diberikan dalam kegiatan ini
bukan hanya menambah pengetahuan baru, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari
pembelajaran kelas biasa. Interaksi langsung, diskusi terbuka, dan contoh-contoh nyata yang diberikan membuat siswa
lebih mudah memahami materi. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis pengabdian dapat menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan literasi digital dan finansial di kalangan pelajar.Selain itu, kegiatan ini juga
memperlihatkan pentingnya sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah. Perguruan tinggi melalui kegiatan
pengabdian dapat berperan sebagai sumber pengetahuan dan pendampingan bagi masyarakat, sedangkan sekolah
menjadi ruang yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai literasi pada generasi muda. Kolaborasi semacam ini perlu
terus dikembangkan agar transfer ilmu pengetahuan dapat berlangsung secara berkelanjutan. Dengan sinergi yang
baik, kegiatan serupa dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan mendalam bagi siswa maupun institusi
pendidikan yang terlibat.

Dalam jangka panjang, peningkatan literasi keuangan digital di kalangan siswa diharapkan dapat membentuk
generasi yang lebih siap menghadapi tantangan ekonomi modern. Siswa yang memahami QRIS dan transaksi digital
akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan sistem pembayaran, memanfaatkan teknologi secara produktif, serta
mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik. Hal ini sangat penting karena kehidupan masyarakat ke depan akan
semakin bergantung pada teknologi digital. Oleh sebab itu, pembekalan seperti ini tidak boleh berhenti pada satu
kegiatan saja, tetapi perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan berbagai program pendidikan
lainnya.Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga menunjukkan antusiasme, partisipasi aktif, dan pemahaman yang lebih
baik mengenai QRIS dan literasi keuangan digital. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa edukasi yang dirancang
secara tepat dan dilaksanakan dengan pendekatan yang komunikatif dapat memberikan dampak nyata bagi peserta.
Dengan demikian, kegiatan ini layak untuk terus dikembangkan sebagai model pengabdian yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat di era digital.

Gambar 4. Foto Bersama
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4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi QRIS untuk meningkatkan literasi keuangan digital dan kesadaran bertransaksi non-tunai
bagi siswa SMK Negeri 3 Gunungsitoli telah berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang positif. Siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai QRIS, manfaat transaksi digital, serta pentingnya kehati-hatian
dalam menggunakan layanan keuangan digital. Rangkaian kegiatan yang terdiri atas sambutan, pemaparan materi,
diskusi tanya jawab, dan foto bersama mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan.Secara umum, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai sistem pembayaran
digital dan mendorong mereka untuk lebih bijak dalam mengelola keuangan. Edukasi semacam ini sangat penting
untuk terus dilakukan agar generasi muda memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi perkembangan
teknologi dan ekonomi digital.Kegiatan edukasi mengenai QRIS dan literasi keuangan digital perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan agar pemahaman siswa semakin mendalam dan tidak berhenti pada satu kali kegiatan saja. Pihak
sekolah dapat menjadikan topik ini sebagai bagian dari penguatan literasi finansial siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler, seminar, atau kolaborasi dengan perguruan tinggi dan lembaga keuangan.Selain itu, tim pelaksana
atau institusi terkait disarankan untuk mengembangkan materi yang lebih aplikatif, misalnya melalui simulasi
transaksi digital, praktik penggunaan QRIS, dan pengenalan keamanan digital secara langsung. Dengan cara ini, siswa
tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik yang lebih kuat. Hal ini akan
membantu mereka menjadi generasi muda yang cerdas secara finansial, tanggap terhadap teknologi, dan bertanggung
jawab dalam penggunaan layanan keuangan digital.
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